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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana mutlak yang dipergunakan untuk
mewujudkan masyarakat madani yang mampu menguasai, mengembangkan,
mengendalikan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Output
pendidikan belum mampu berjalan seimbang dengan tuntutan zaman, hal ini
disebabkan minimnya penguasaan terhadap disiplin ilmu yang diperoleh melalui
proses pendidikan.

Siswa Sekolah Dasar merupakan usia yang paling efektif untuk
menggunakan potensi yang ia miliki. Pada masa ini pola pertumbuhan dan
perkembangannya, baik perkembangan fisik, sosial, dan, emosional maupun
kognitif siswa berkembang secara optimal.

Siswa dapat belajar melalui bantuan atau bimbingan baik dari guru
maupun orang tua, Bimbingan belajar seharusnya diberikan sebaik mungkin oleh
guru dan orang tua semenjak Siswa dikelas yang paling awal. Oleh karena itu
kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh guru atau orang tua
dalam proses belajar siswa dirumah maupun disekolah. Dengan demikian Siswa
dapat mengembangkan mental dan meningkatkan keterampilan untuk melakukan
pekerjaan atau tugas — tugasnya.

Bimbingan belajar dirasakan perlu atau dibutuhkan dalam keseluruhan
proses pendidikan karena kegiatan belajar merupakan kegiatan inti dalam
keseluruhan proses pendidikan. Karena suatu bimbingan bertujuan untuk

mengarahkan individu yang sesuai dengan potensinya secara optimal.



Tetapi, Apabila tahun ajaran mulai berakhir, ramailah sekolah dipenuhi
orangtua siswa dan siswa yang ingin mengambil raport. Dapat kita lihat, satu
persatu disuguhi beberapa brosur di gerbang sekolah, juga di depan kelas. Jenis
brosur yang dimaksud tidak bukan ialah brosur bimbingan belajar. Begitulah
kenyataannya jika telah berakhirnya tahun ajaran, baik itu semester ganjil maupun
semester genap.

Maraknya tempat kursus mata pelajaran ini mendorong masing-masing
tempat kursus untuk mempromosikan segala macam fasilitas maupun kualitas
yang ada. Hal ini seolah seperti realita kontinyu pada saat-saat sekarang,
khususnya di sekolah-sekolah Negeri favorit yang mulai berkembang.

Sungguh ironis memang, hal positif yang niatnya untuk menunjang nilai
dalam proses pembelajaran ini malah membuat sekolah lengah akan segala hal
yang dibutuhkan oleh siswa. Sehingga banyak pendapat dari berbagai kalangan
tentang peran sekolah yang mulai bergeser kedudukannya digantikan oleh kursus
bimbingan belajar di luar sekolah. Padahal, sekolah merupakan sektor penting
pendidikan formal yang perlu meningkatkan kualitas dan fasilitas bagi para
siswanya. Sementara itu, kursus bimbel merupakan salah satu faktor penunjang
kegiatan belajar bagi para pelajar. Seorang siswa yang mengalami permasalahan
belajar dapat mengonsultasikannya pada tentor bimbel.

Jadi, permasalahan yang mendasar adalah bagaimana mengembalikan
kinerja pihak sekolah dalam membangun generasi bangsa yang cerdas ke depan
nantinya. Jika guru selama ini mengajar sekedar “mengajar” karena menganggap
siswa akan mempelajari di tempat les, atau guru akan mengajar sebenar

“mengajar” di tempat bimbingan belajar yang didirikannya sendiri, itu tidaklah



sesuai dengan yang telah digariskan sebelumnya. Hal inilah yang perlu diluruskan
kembali sehingga menciptakan sekolah dengan kualitas dan fasilitas yag baik,
sesuai dengan harapan kemajuan sumber daya manusia di masa depan.

Mungkin yang terpikir dalam benak Kita jika diangkatnya masalah sekolah
dan tempat les ini ilalah tergantung kesadaran setiap pihak untuk dapat
menjalankan peranannya masing-masing secara tepat dan konsekuen. Jika sekolah
telah berperan sesuai dengan visi dan misi sekolah, tentu kinerjanya menghasilkan
kepuasan dari siswa. Begitu pula dengan kursus bimbingan belajar, sudah
seharusnya menerapkan sistem-sistem yang baik tanpa mengesampingkan layanan
yang baik pula.

Bimbingan belajar atau yang sering disebut bimbel bagi sebagian besar
kalangan siswa sudah tidak asing lagi. Bahkan, tidak jarang pula mereka
menganggap bimbel sebagai rumah ketiga setelah keluarga dan sekolah.
Anggapan itu muncul bukan tanpa alasan yang jelas, melainkan adanya motivasi
yang kuat pada diri siswa itu sendiri. Sebagai contoh, bagi kelas VI
SD, munculnya momok UN yang semakin menakutkan dengan tingkat nilai
kelulusan yang setiap tahun semakin tinggi memaksa mereka harus belajar keras
demi mencapai nilai kelulusan tersebut. Bagi mereka yang tidak mengikuti
UN, keberadaan bimbel dimanfaatkan demi mendapat nilai yang bagus dan
mencari teman baru.

Kenyataan di atas menambah keyakinan pihak-pihak yang berkecimpung
pada usaha bimbingan belajar. Tak tanggung-tanggung kehadiran bimbel seperti
bunga mawar yang sedang mekar mengeluarkan aroma yang sedap. Menawarkan

berjuta-juta kelebihan dan fasilitas yang berbeda dari bimbel yang satu dengan



yang lain. Mulai dari penggratisan uang pendaftaran, belajar dengan cara
menyenangkan, dapat menjuarakan siswa yang tidak juara, sampai jaminan
kelulusan ke sekolha favorit. Semua itu menandakan betapa bimbel itu sudah
terlibat dalam dunia bisnis atau tepatnya dengan istilah “bisnis dalam dunia
pendidikan”.

Kalau diperhatikan dengan seksama, pemerintah memang mengakui
keberadaan pendidikan secara nonformal. Seperti halnya pada undang-undang
SISDIKNAS tahun 2009 bagian kelima mengenai pendidikan nonformal pasal 26
ayat 1 “pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah,
dan/ atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat.Ayat tersebut secara jelas mengakui keberadaan pendidikan
nonformal. Wujudnya sangat beragam salah satunya bimbel-sebagai wadah siswa
untuk menambah pengetahuan yang mereka terima di sekolah formal.

Masyarakat awam memandang bahwa bimbel itu hanyalah sebuah
lembaga yang tidak ada bedanya dengan sekolah. Pendapat itu sah-sah saja
mengingat beberapa pendidikan formal juga tidak menjaga tingkat
keprofesionalannya dalam mendidik siswa. Sebagai contoh, penggunaan buku
sebagai referensi belajar yang sudah tua, penggunaan metode guru yang monoton,
dan kepiawaian guru dalam pengelolaan kelas.

Banyaknya siswa yang mengikuti bimbingan belajar tidak lepas dari peran
orang tua. Kenapa demikian? Banyak orang tua yang memasukan anaknya ke
lembaga bimbingan belajar karena kekurang percayaan terhadap pihak sekolah,

selain itu orang tua ingin anaknya menjadi lebih pintar dan berprestasi jika di



tempatkan di lembaga bimbingan belajar sehingga bisa memasuki sekolah-sekolah
unggulan kedepannya, ada juga orang tua yang memasukan anaknya disebabkan
mereka memiliki keadaan ekonomi menengah keatas, siswa-siswi dari keluarga
sederhana juga banyak yang masuk ke lembaga bimbingan belajar karena banyak
lembaga bimbingan belajar yang menawarkan tarif yang dapat dijangkau dengan
biaya uang pendaftaran gratis.

Namun kenyataan yang Kita hadapi saat ini, banyak ditemukan hasil
belajar siswa disekolah dasar yang belum memuaskan para hati orang tua siswa.
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor
dari kemampuan diri dan lingkungan. Selama ini mungkin kita hanya terfokus
pada kemampuan diri siswa dan tidak melihat faktor dari luar siswa yaitu
lingkungan. Penyebab hasil belajar siswa menurun yang berasal dari lingkungan
adalah kondisi teman bergaul dilingkungan rumah dan sekolah yang buruk.
Fenomena tersebut dapat terlihat dari aktivitas siswa setelah pulang sekolah,
masih saja ada teman — teman yang mengajak berbuat sia —sia seperti bermain
game, dan tidak bolos dari les tambahan.

Seorang siswa tentu ingin mengetahui setiap hasil belajarnya yang didapat
dari sekolah, karena dari hasil belajar yang dia dapat dia akan mengetahui sejauh
mana kemampuan dia dalam hal belajar. Hasil belajar siswa juga dapat
mempengaruhi Minat siswa dalam belajar, jika hasil belajar yang diperolehnya
tinggi maka siswa tersebut akan semakin berminat untuk belajar, sebaliknya
apabila hasil belajar yang didapat seorang siswa rendah mereka lebih cenderung
semakin tidak berminat dalam belajar, dan pada akhirnya hasil belajar seorang

siswa yang sudah tidak berminat terus akan merosot.



Ketika siswa kurang berminat dalam belajar dan ini terus terjadi sehingga
hasil belajar siswa semakin merosot, bagaimanakah peran seorang guru
seharusnya? Tentu guru harus memberikan perhatian lebih kepada siswa —
siswanya dengan memberikan motivasi, bimbingan, pengayaan dan remedial.
Tetapi sangat disayangkan kebanyakan guru hari ini kurang peduli terhadap siswa
— siswanya dan terjadinya “pilih kasih” didalam kelas. Sehingga guru tidak
mampu untuk membimbing siswanya yang bermasalah untuk keluar dari
masalahnya. Guru tidak lagi berperan sebagaiman layaknya seorang guru, hanya
memberikan materi kepada siswa dan lupa membimbing siswa — siswanya. Yang
pada akhirnya kesenjangan guru antara siswa semakin bertambah, jurang pemisah
antara keduanya semakin lebar yang akhirnya siswa menganggap gurunya sebagai
momok yang menakutkan.

Dari penjelasan di atas peneliti merasa tertarik untuk membahas masalah
tersebut khususnya berkenaan dengan lembaga bimbingan belajar dan hasil
belajar. Peneliti ingin meneliti Apakah lembaga bimbingan belajar tersebut bisa
meningkatkan hasil belajar siswa disekolah atau tidak. Dengan demikian penulis
berminat melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Bimbingan Belajar
Di Lembaga Bimbingan Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa SD Negeri No.

101896 Kiri Hulu I Kec. Tg. Morawa T.A 2013/2014”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bimbingan belajar sebagai usaha membantu hasil belajar Siswa



2. Hasil belajar siswa yang menurun
3. Kurangnya minat siswa dalam belajar

4. Ketidakmampuan guru untuk sepenuhnya mengajar siswa

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas maka yang
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah “Hubungan Bimbingan Belajar Di
Lembaga Bimbingan Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa SD Negeri 101896 Tg.

Morawa T.A 2013/2014 .

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

“Adakah Hubungan Bimbingan Belajar dengan Hasil belajar siswa?”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Hubungan bimbingan belajar dengan hasil belajar

siswa SD Negeri 101896 Tg. Moarawa T. A 2013/2014

F. Manfaat Penelitian
Adapun secara teori dan praktikal manfaat penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini dapat menjadi referensi atau rujukan untuk tugas
mahasiswa yang berkaitan dengan bimbingan belajar dan hasil belajar

2. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan baru untuk peneliti



3. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi yang berguna untuk guru,
siswa, dan sekolah tentang pentingnya sebuah bimbingan dalam belajar

untuk meningkatkan hasil belajar siswa didalam kelas



